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Abstrak
 

<b> ABSTRAK</b><br> Doktrin volenti non fit injuria adalah salah satu pembelaan dalam gugatan

perbuatan melawan hukum yang berasal dari sistem hukum Common law. Pembelaan ini sendiri memiliki

sifat yang berbeda-beda pada setiap negara Common law. Di Negara Inggris, doktrin ini digunakan sebagai

pembelaan penuh, sehingga Tergugat terbebas dari segala pertanggungjawaban perbuatan melawan hukum

dikarenakan sifatnya yang menghapus sifat melawan hukum. Doktrin ini kemudian dibandingkan dengan

pembelaan perbuatan melawan hukum di Indonesia untuk melihat apakah di Indonesia juga berlaku doktrin

dari sistem hukum Common law ini. Hasilnya, ada kemiripan antara doktrin volenti non fit injuria ini

dengan pembelaan gugatan perbuatan melawan hukum di Indonesia, yaitu adanya persetujuan atau izin dari

korban consent serta perkembangan dari pembelaan consent, yaitu informed consent dalam hal sifat,

persetujuan, sementara itu terdapat sedikit perbedaan pada objek yang disetujui serta jenis kasus yang dapat

menggunakan pembelaan ini. <hr>

<b>ABSTRACT</b><b> Doctrine volenti non fit injuria is one of many defences used in tort cases in

Common law system. This defence has different effect on each common law countries. In England, this

doctrine used as full defence, therefore defendants are free from any liabilities of tort because of its nature

which eliminate the unlawful nature of an action. This doctrine is compared to tort defences in Indonesia in

order to find whether this doctrine also applied in Indonesia. The analysis showed some similarities between

this doctrine and victim rsquo s consent as well as informed consent in Indonesia in terms of nature, and

consent. Meanwhile, it also showed some differences in terms of object of consent and type of cases on

which this defence can be applied. 
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